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Abstract: Minangkabau language is one of the regional languages in Indonesia. The purpose of this study was to determine 
the sounds, phonemes and their distributions in Minangkabau language of Sikucur isolect. The observation and interview 
methods were used to obtain data. During the interview, the results of the interview were recorded and phonetic transcription 
was made based on IPA chart. Furthermore, the method used to analyze the data was a phonetic articulator matching method. 
The data that had been collected was classified according to sound pairs that were phonetically similar. The results showed that 
there were 30 phonemes found. There were five vowels: /i/, /e/. /a/, /u/, and /o/. Each vowel had an allophone, namely 
[i~ɪ], [e~ɛ], [a~ʌ], [u~ʊ], dan [o~ɔ]. There were seven diphthongs: /aw/, /ay/, /uy/, /ua/ with allophones [ua~ue], /ia/ 
with allophones [ia~ie], /oy/, and /ea/. Finally, there were eighteen consonants: /p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /n/, /l/, /ʀ/, 
/s/, /c/, /j/ , /ɲ/, /k/, /g/, /ŋ/, /h/, /w/, and /y/. The sound [ʔ] was the realization of /k/ when it was at the end of 
the closing syllable. Furthermore, [ʀ] and [r] were free variations and did not differentiate in meaning.  
Keywords: sounds, phonemes, Minangkabau language, Sikucur isolect 
 
Abstrak: Bahasa Minangkabau adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia. Penuturnya terutama tersebar di 
beberapa daerah di Sumatera Barat. Setiap daerah mempunyai ciri khas, salah satunya dari segi fonologisnya. 
Salah satu perbedaan tersebut terdapat pada bahasa yang dituturkan di Nagari Sikucur. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bunyi, fonem beserta distribusinya yang terdapat dalam bahasa Minangkabau isolek Sikucur. 
Metode untuk memperoleh data ialah metode cakap dan simak. Selama wawancara berlangsung, hasilnya 
direkam, dicatat, dan dibuat transkripsi fonetisnya berdasarkan IPA chart. Selanjutnya, metode analisis data 
adalah metode padan fonetis artikularoris. Data yang telah dikumpulkan dikelompokkan sesuai dengan pasangan 
bunyi yang memiliki kemiripan secara fonetis. Hasil penelitian menunjukkan ada 30 fonem. Terdapat lima fonem 
vokal: /i/, /e/. /a/, /u/, dan /o/ dengan alofonnya, yaitu [i~ɪ], [e~ɛ], [a~ʌ], [u~ʊ], dan [o~ɔ]. Ada tujuh fonem 
diftong: /aw/, /ay/, /uy/, /ua/ dengan alofon [ua~ue], /ia/ dengan alofon [ia~ie], /oy/, dan /ea/. Terakhir, 
ada delapan belas fonem konsonan: /p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /n/, /l/, /ʀ/, /s/, /c/, /j/, /ɲ/, /k/, /g/, /ŋ/, 
/h/, /w/, dan /y/. Bunyi [ʔ] merupakan realisasi dari /k/ apabila berada di silabel akhir tertutup. Selanjutnya, 
[ʀ] dan [r] merupakan variasi bebas dan tidak membedakan makna.  
Kata kunci: bunyi, fonem, bahasa Minangkabau, isolek Sikucur  
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A. PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam bahasa daerah. Oleh 
karena itu, masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang bilingual atau 
multilingual karena menggunakan dua atau lebih bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. Lia et al. (2018) menyatakan bahwa kemungkinan dalam kehidupan sehari-hari 
penggunaan bahasa Indonesia hanya untuk komunikasi tertentu saja seperi pada 
komunikasi yang bersifat formal. Sementara, untuk percakapan dalam kehidupan 
sehari-hari yang digunakan adalah bahasa daerah masing-masing. Hal ini juga 
berlaku untuk masyarakat yang menetap di daerah Sumatera Barat yang dalam 
kehidupan sehari-hari lebih banyak menggunakan bahasa Minangkabau. 
 Bahasa Minangkabau adalah salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
Penuturnya terutama tersebar di beberapa daerah di Sumatera Barat. Meskipun 
penuturnya sama-sama menggunakan bahasa Minangkabau, namun di setiap daerah 
terdapat ciri khas tersendiri, salah satunya adalah dari segi fonologisnya. Salah satu 
perbedaan tersebut terdapat pada bahasa Minangkabau yang dituturkan di Nagari 
Sikucur Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. Bahasa 
Minangkabau isolek Sikucur (yang selanjutnya disingkat menjadi BMIS) ini juga 
memiliki kaidah yang bersistem. Sistem inilah yang diikuti oleh masyarakat di sana 
sehingga mereka bisa berkomunikasi dengan lancar. Salah satu ciri khas dalam BMIS 
adalah adanya penggunaan diftong yang berbeda dengan diftong yang digunakan 
pada bahasa Minangkabau umum. Seperti penggunaan diftong [ie] dalam kata 
[li.hie] bermakna ‘leher’ dan [ue] dalam kata [ku.hue] yang berarti ‘batuk’. Kedua 
diftong ini tidak ditemukan dalam bahasa Minangkabau pada umumnya. Secara 
umum, menurut Ayub et al. (1993), bahasa Minangkabau mempunyai 7 diftong. 
Diftong-diftong tersebut ialah /ia/, /ua/, /ea/, /uy/, /oy/, /aw/, dan /ay/. Dalam 
BMIS, diftong /oy/ juga tidak ditemukan. 
 Selanjutnya, dalam BMIS juga ditemukan adanya penggunaan bunyi [ʌ], 
misalnya dalam kata [u.lʌ] yang bermakna ‘ular’. Selain perbedaan yang diutarakan 
di atas, dalam BMIS juga ditemukan bunyi kontoid yang menarik perhatian, yakni 
adanya penggunaan bunyi glotal [ʔ] yang berada pada silabel akhir, contohnya dalam 
kata [ka.ʀuyʔ] yang artinya ‘rambut ikal’. Selain itu, Nagari Sikucur termasuk salah 
satu daerah di Sumatera Barat yang menggunakan [ʀ] uvular. Hal ini dapat dilihat 
dalam kata [sa.ʀiaŋ] yang artinya adalah ‘gigi taring’. 
 Selain ciri khas yang diutarakan di atas, alasan lain penelitian fonologi BMIS 
ini perlu dilakukan adalah karena sejauh pengetahuan peneliti, belum ada penelitian 
mengenai BMIS, terutama dalam bidang fonologi. Hal ini diharapkan mampu 
menambah perbendaharaan penelitian bahasa daerah yang ada di Sumatera Barat, 
khususnya pada bidang fonologi. Dengan demikian, BMIS ini nantinya dapat diteliti 
dan dikembangkan dari berbagai bidang linguistik lainnya.  
 Penelitian-penelitian mengenai fonologi bahasa daerah telah banyak dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 
Rahman et al. (2019) yang melalukan penelitian mengenai bahasa Kerinci dengan 
judul “Variasi Bunyi Bahasa Kerinci Isolek Rawang”. Tujuan dari penelitiannya adalah 
untuk mengetahui bunyi-bunyi, fonem-fonem, dan variasi bahasa yang terdapat 
dalam bahasa Kerinci isolek Rawang. Hasil penelitiannya adalah ditemukan enam 
fonem vokal, delapan belas fonem konsonan, dan sepuluh fonem diftong. 
 Selanjutnya, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Krulikowska et al. (2020) 
yang meneliti bahasa yang digunakan di daerah Jambi dengan judul “Phonological 
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Sketch of Malay Jambi Language of Sarolangun, Indonesia”. Senada dengan penelitian 
yang dilakukan Rahman et al. (2019), penelitian Krulikowska et al. (2020) ini 
bertujuan untuk mengetahui bunyi dan fonem yang terdapat dalam bahasa Melayu 
di daerah Jambi. Dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa ada sebanyak enam vokal 
dan dua puluh konsonan dalam bahasa Melayu isolek Sarolangun. 
 Selain dari penelitian fonologi bahasa daerah yang dijabarkan sebelumnya, ada 
juga beberapa penelitian fonologi bahasa Minangkabau yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terdahulu. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Almos (2012) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Fonologi Bahasa Minangkabau: Kajian 
Transformasi Generatif” yang menemukan adanya 5 vokal secara fonemik dalam 
bahasa Minangkabau. Vokal tersebut ialah /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/. Sementara, 
dalam fonetik terdapat 9 vokoid, yaitu [a], [i], [u], [e], [o] [ɪ], [ʊ], [ε], dan [ɔ]. 
Selanjutnya, Almos (2012) menyatakan bahwa secara fonemis terdapat 18 konsonan, 
yaitu /p/, /b/, /t/, /d/, /c/, /j/, /k/, /g/, /r/, /l/, /s/, /h/, /m/, /n/, /ŋ/, /ñ/, 
/w/, dan /y/. Sementara, secara fonetis ada 19 bunyi kontoid, yakni [p], [b], [t], [c], 
[j], [k], [g], [r], [l], [s], [h], [m], [n], [ŋ], [ñ], [ʔ], [w], dan [y].  
 Selain penelitian yang dilakukan oleh Almos (2012) di atas, penelitian lainnya 
mengenai bahasa Minangkabau ini dilakukan oleh Rahmadani et al. (2013) dengan 
judul “Perbedaan Fonetik Bahasa Minangkabau di Kenagarian Sinuruik dan Kenagarian 
Kajai Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat”. Dilihat dari judulnya sangat 
jelas bahwa tujuan penelitiannya adalah untuk melihat perbandingan penggunaan 
bahasa Minangkabau yang digunakan di dua daerah yang berbeda dalam satu 
kabupaten yang sama. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ditemukannya 4 
jenis perbedaan antara bahasa Minangkabau yang digunakan di Kenagarian Sinuruik 
dan Kenagarian Kajai. Perbedaan tersebut adalah (1) adanya 9 perbedaan vokal, (2) 
terdapat 12 perbedaan konsonan, (3) ditemukan 3 perbedaan diftong, dan (4) 
diperoleh 3 perbedaan campuran.  
 Selanjutnya, penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Krulikowska et al. 
(2020) yang meneliti fonologi bahasa Melayu Jambi isolek Sarolangun. Walaupun 
bahasa yang diteliti berbeda, tetapi metode yang diterapkan untuk mengumpulkan 
dan menganalisis data mempunyai persamaan, yaitu menggunakan metode cakap 
dan simak sebagai metode pengumpulan data beserta metode padan fonetis 
artikulatoris yang digunakan sebagai metode untuk menganalisis data. Walaupun 
demikian, hasil penelitian yang dicapai berbeda karena adanya perbedaan lokasi dan 
bahasa yang dijadikan sebagai objek penelitian. 
 Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa ada beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan fonologi bahasa daerah. Penelitian-penelitian tersebut memiliki 
persamaan dan perbedaan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Almos 
(2012) dan Rahmadani et al. (2013) yang meneliti bahasa Minangkabau. Namun, 
Almos (2012) tidak hanya membahas fonologi bahasa Minangkabau saja karena 
kajiannya berupa kajian transformasi generatif. Selanjutnya, lokasi penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmadani et al. (2013) juga berbeda dengan lokasi penelitian ini. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa belum ada ditemukan penelitian 
mengenai fonologi BMIS. Selain itu, diharapkan juga pada kajian-kajian terdahulu 
ini dapat menjadi referensi dan acuan yang baik untuk membantu menganalisis data 
dalam penelitian ini. Hal ini yang menjadi alasan mendasar bagi penelitian fonologi 
BMIS sangat penting untuk dilakukan agar bisa menambah penelitian-penelitian 
fonologi bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
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 Selanjutnya, penelitian ini merupakan penelitian fonologi yang bersifat 
sinkronis karena data yang diperoleh diambil dalam satu kurun waktu. Sebagaimana 
makna dari istilah sinkronis itu sendiri, menurut Kridalaksana (2013) adalah hal-hal 
yang bersangkutan dengan peristiwa yang terjadi dalam suatu waktu atau masa yang 
terbatas dan tidak melibatkan perkembangan sejarah atau berkenaan dengan 
pendekatan bahasa dengan melibatkan perkembangannya sepanjang waktu. Oleh 
sebab itu, penelitian ini bersifat sinkronis karena penelitiannya hanya dilakukan 
dalam satu waktu saja, yaitu bagaimana penggunaan bahasa di suatu daerah yang 
terjadi pada masa sekarang saja. 
 Untuk itu, penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang berhubungan dengan kajian 
fonologi. Roach (2012) mendefinisikan fonologi sebagai sebuah kajian ilmu yang 
membedakan bunyi-bunyi pada sebuah bahasa, pola apa saja yang membentuknya, 
serta aturan yang digunakan. Berikutnya, O’Grady (2017) menambahkan bahwa 
fonologi merupakan unsur-unsur dan prinsip-prinsip yang menentukan pola 
bagaimana suara terbentuk di dalam sebuah bahasa. Jadi, dari definisi yang telah 
dikemukakan mengenai fonologi dapat diambil kesimpulan bahwa fonologi adalah 
sebuah ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi yang terdapat di dalam bahasa manusia 
yang diucapkan melalui alat ucap manusia dan memiliki keteraturan yang ada di 
dalam bunyi tersebut. 
 Fonologi terdiri atas dua bagian, yakni fonetik dan fonemik. Fonetik secara 
umum, menurut Alwasilah (2011) adalah suatu kajian ilmiah tentang bunyi-bunyi 
suatu bahasa. Secara khusus, di dalam fonetik, hal-hal yang dikaji berupa komponen-
komponen bunyi suatu bahasa secara rinci dari aspek fisik (pengujaran, 
penyampaian ujaran, dan penerimaan bunyi) dan dari aspek fungsional yaitu peran 
yang dimainkan oleh bunyi-bunyi ujaran pada suatu bahasa tertentu (fonologi). 
Dengan demikian, fonetik di dalam penelitian ini berhubungan dengan bunyi-bunyi 
yang dituturkan oleh masyarakat di Nagari Sikucur. Sementara, fonemik seperti yang 
diungkapkan oleh Chaer (2013) adalah bunyi yang dapat membedakan makna. 
Contohnya terdapat pada bunyi [t], [a], [r], [i] dan [d], [a], [r], [i]. Jika dilihat sepintas 
maka diketahui bahwa perbedaannya hanya terdapat pada bunyi yang pertama saja, 
yaitu pada bunyi [t] dan [d], sehingga dapat disimpulkan bahwa bunyi-bunyi tersebut 
adalah fonem yang berbeda dalam bahasa Indonesia, yaitu fonem /t/ dan /d/. 
Selanjutnya, Muslich (2013) menyatakan cara yang dilakukan untuk mengetahui 
bahwa fonem tersebut bisa membedakan makna adalah dengan melakukan 
pembuktian secara empiris, maksudnya dengan membandingkan bentuk-bentuk 
linguistik bahasa yang diteliti. 
 Oleh sebab itu, di dalam penelitian ini dilakukan proses fonemisasi. Menurut 
Siminto (2013) fonemisasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk menemukan 
fonem yang terdapat di dalam suatu bahasa. Salah satu langkah yang bisa digunakan 
adalah dengan mencari pasangan minimal, yaitu bentuk-bentuk bahasa yang terkecil 
dan bermakna dalam sebuah bahasa yang secara ideal sama, kecuali ada satu bunyi 
yang tidak sama. Jadi, dengan menggunakan prosedur untuk mencari pasangan 
minimal maka didapat fonem-fonem beserta distribusinya yang ada di dalam BMIS. 
Dari uraian di atas, maka penelitian ini dibatasi pada fonologi BMIS. 
 Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini ada tiga. Pertama, untuk 
mendeskripiskan bunyi-bunyi bahasa dan menggambarkan peta bunyi bahasa yang 
terdapat dalam bahasa Minangkabau isolek Sikucur. Kedua, untuk menguraikan 
fonem-fonem yang terdapat dalam bahasa Minangkabau isolek Sikucur dan 
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membuat peta fonem. Terakhir, untuk memaparkan distribusi fonem-fonem yang 
terdapat dalam bahasa Minangkabau isolek Sikucur. 
  Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap pengembangan kajian 
ilmu bahasa, khususnya di bidang fonologi. Berikutnya, hasil penelitian ini 
bermanfaat untuk memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan mengenai 
keberagaman bahasa Minangkabau. Temuan penelitian ini juga memperkaya kajian 
kebahasaan khususnya mengenai sistem fonem fonologi BMIS.  Dengan adanya 
penelitian mengenai fonologi BMIS, hal ini diharapkan bisa menambah ilmu dan 
wawasan bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti mengenai fonologi bahasa-
bahasa lainnya. Selanjutnya, diharapkan kajian fonologi yang membahas bunyi dan 
fonem ini juga dapat bermanfaat bagi kajian-kajian linguistik lainnya yang terkait 
dengan kajian ini. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat 
bagi masyarakat lokal untuk melestarikan isolek yang digunakan di daerah tersebut 
sehingga isolek tersebut bisa terdokumentasikan. 
 
B. METODE 
 Penelitian ini secara umum merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Ada dua metode yang digunakan dalam mengumpulkan data, yaitu 
metode cakap dan metode simak. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
mengumpulkan data di lapangan ialah peneliti datang langsung ke daerah penelitian 
dan mewawancarai secara langsung tiga orang yang memenuhi syarat menjadi 
informan. Dalam memperoleh data, digunakan daftar pertanyaan yang telah 
dirancang oleh Nadra dan Reniwati (2009). Jumlah keseluruhan daftar pertanyaan 
ini adalah 864 daftar pertanyaan, namun daftar pertanyaan tersebut direduksi 
menjadi 744 daftar pertanyaan. Hal ini karena 120 pertanyaan lainnya adalah 
pertanyaan yang berhubungan dengan morfologi. Selain itu, daftar pertanyaan 
lainnya yang memungkinkan munculnya pasangann minimal juga ditambahkan 
guna mempermudah peneliti untuk mencari fonem yang terdapat dalam BMIS.  
 Selanjutnya, teknik pancing dalam metode cakap dilakukan guna memancing 
munculnya percakapan antara peneliti dan informan. Selama wawancara 
berlangsung, penggunaan bahasa yang diteliti disimak dan diamati. Hasil wawancara 
direkam dengan menggunakan aplikasi kamera yang ada di handphone dan dicatat 
dengan transkripsi fonetisnya berdasarkan IPA chart. Setelah data terkumpul, 
langkah yang selanjutnya dilakukan adalah memindahkan data yang direkam ke 
komputer untuk didengar dan dicek kembali.   
 Setelah semua data yang dperlukan untuk penelitian telah terkumpul, 
selanjutnya langkah yang dilakukan adalah menganalisis data. Metode yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah metode padan fonetis artikulatoris. 
Teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu dan teknik 
lanjutannya ialah teknik lanjutan fonetis artikulatoris. Data yang telah diperoleh 
diklasifikasikan sesuai dengan kelompok bunyinya, seperti bunyi vokoid, bunyi 
diftong, dan bunyi kontoid. Sementara, untuk menentukan fonem yang ada di BMIS, 
dibuat daftar pasangan bunyi yang memiliki kemiripan secara fonetis. Fonem-fonem 
yang ditemukan dikelompokkan ke dalam fonem vokal, fonem diftong, dan fonem 
konsonan. Selanjutnya, data tersebut diuraikan sesuai dengan distribusinya dengan 
memerhatikan posisi fonem yang berada di awal, tengah, atau akhir kata.  
 Terakhir, data yang telah dianalisis disajikan dengan dua metode, yakni 
metode formal dan informal. Tujuan penggunaan lambang-lambang dalam 
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penyajian data adalah agar penjelasan hasil yang diperoleh bisa lebih ringkas dan 
padat. Pada metode formal, data diuraikan dengan menggunakan tanda dan 
lambang, misalnya […] kurung siku yang digunakan untuk mengapit unsur fonetis, 
/…/ garis miring yang dipakai untuk mengapit unsur fonemis, ‘…’ tanda kutip untuk 
mengapit makna suatu unsur atau terjemahan, beserta lambang linguistik lainnya 
yang berhubungan dengan data yang diperoleh. Sementara, pada metode informal, 
data tersebut dideskripsikan dengan menggunakan kata-kata biasa.  
 
C. PEMBAHASAN 

Berikut ini dibahas mengenai bunyi, fonem, dan distribusinya yang ditemukan 
dalam BMIS. Pada bagian pertama, dideskripsikan bunyi-bunyi yang diperoleh dari 
data di lapangan dan menyertakan peta bunyi. Bagian kedua membahas mengenai 
fonem-fonem yang ada di BMIS serta peta fonem. Terakhir, diuraikan distribusi 
fonem-fonem tersebut.  

 
1. Bunyi-bunyi Bahasa Minangkabau Isolek Sikucur 

Ada tiga klasifikasi bunyi bahasa yang ditemukan di BMIS. Bunyi-bunyi 
tersebut dikelompokkan ke dalam bunyi vokoid, bunyi diftong, dan bunyi kontoid. 
Secara keseluruhan terdapat 38 jumlah bunyi yang diperoleh, yaitu terdiri atas 10 
bunyi vokoid,  9 bunyi diftong, dan 19 bunyi kontoid. Bunyi vokoid yang terdapat 
dalam BMIS ialah [i], [ɪ], [e], [ɛ], [a], [ʌ], [u], [ʊ], [o], dan [ɔ]. Sementara, bunyi 
diftong yang ditemukan adalah [aw], [ay], [ie], [ue], [uy], [ua], [ia], [oy], dan [ea]. 
Terakhir, bunyi kontoid yang diperoleh ialah [p], [b], [m], [t], [d], [n], [l], [s], [c], [j], 
[ɲ], [k], [g], [ʀ], [ŋ], [h], [ʔ], [w], dan [y].  
 
a. Bunyi Vokoid 

Ada 10 bunyi vokoid yang ditemukan di dalam BMIS, yaitu [i], [ɪ], [e], [ɛ], [a], 
[ʌ], [u], [ʊ], [o], dan [ɔ]. Contoh kata-kata dalam BMIS yang memiliki bunyi-bunyi 
vokoid tersebut bisa dilihat di bawah ini. 
 
Bunyi [i]:  
[ci.ɛʔ]  ‘satu’ 
[i.ɲo]  ‘dia’ 
[i.tiaʔ]  ‘itik’ 
  
Bunyi [ɪ]:  
[ʀa.ŋɪʔ] ‘nyamuk’ 
[la.bɪ]  ‘kura-kura’ 
[ka.mɪh] ‘Kamis’ 
 
Bunyi [e]: 
[e.lɔʔ]  ‘baik’ 
[ce.gaʔ] ‘sehat’ 
[e.gaŋ]  ‘tarik’ 
 
 
 

Bunyi [ɛ]: 
[kɔn.cɛʔ] ‘katak besar’ 
[u.ʀɛʔ]  ‘urat / akar’  
[ja.ʀam.bɛh] ‘jambang’ 
 
Bunyi [a]: 
[a.nam] ‘enam’  
[jan.ja.kʊn] ‘jakun’ 
[cu.ba.daʔ] ‘nangka’ 
 
Bunyi [ʌ]: 
[ki.dʌ]  ‘kiri’ 
[pu.pu.sʌ] ‘pusat arah rambut  

 pada kepala’ 
[bi.lʌ]  ‘bilal’ 
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Bunyi [u]: 
[am.pu] ‘ibu jari’ 
[tu.mɪʔ] ‘tumit’ 
[u.mah] ‘rumah’ 
 
Bunyi [ʊ]: 
[mʊn.cuaŋ] ‘mulut’ 
[tʊŋ.kɛʔ] ‘tongkat’ 
[ʊm.puyʔ] ‘rumput’ 
 
 

Bunyi [o]: 
[co.laʔ] ‘daerah kepala yang  

 tidak tumbuh rambut’ 
[ka.mo.jo] ‘semangka’ 
[ma.lo.yo] ‘mual’ 
 
Bunyi [ɔ]: 
[a.ŋɔʔ]  ‘napas’ 
[jɔŋ.kɔŋ] ‘peniti’ 
[ka.rɔŋ.kɔŋ] ‘kerabang telur’ 

 
Bersumber dari data di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa bunyi [i] dan 

[ɪ], [e] dan [ɛ], [a] dan [ʌ], [u] dan [ʊ], serta [o] dan [ɔ] muncul pada lingkungan yang 
berbeda. Bunyi [i] dan [e] muncul pada silabel awal dan juga pada silabel tengah 
terbuka maupun tertutup. Sementara, untuk bunyi [ɪ] dan [ɛ] muncul pada silabel 
akhir terbuka dan tertutup, serta muncul sebelum [ʔ] dan [h]. Selanjutnya, bunyi [a] 
muncul pada silabel awal dan muncul pada silabel tengah terbuka dan tertutup. 
Sementara, bunyi [a] menjadi lemah pada silabel akhir terbuka menjadi [ʌ]. Bunyi 
[u] dan [o] muncul pada setiap suku kata, suku kata awal, tengah, dan akhir. Apabila 
bunyi [u] berdekatan dengan nasal [m], [n], dan [ŋ], ia cenderung melemah menjadi 
bunyi [ʊ]. Sementara, bunyi [o] melemah menjadi [ɔ] jika muncul sebelum glotal [ʔ] 
dan [h] dan berdekatan dengan nasal [m], [n], dan [ŋ]. Adapun peta bunyi vokoid 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
b. Bunyi Diftong 

Bunyi diftong yang ditemukan dalam BMIS ada sebanyak 9 buah. Bunyi-bunyi 
diftong tersebut adalah [aw], [ay], [ie], [ue], [uy], [ua], [ia], [oy], dan [ea]. Berikut ini 
adalah contoh kata-kata dalam BMIS yang mempunyai bunyi-bunyi diftong tersebut. 
 
Bunyi [aw]: 
[la.ŋaw] ‘lalat’ 
[ʀi.maw] ‘harimau’ 
[ʀa.bawʔ] ‘rebab’ 
 
Bunyi [ay]: 
[ga.layh] ‘gelas’ 
[se.hayʔ] ‘sehat’ 
[ka.su.ŋay] ‘kencing’ 
 
Bunyi [ie]: 
[i.lie]  ‘selatan’ 
[a.yie]  ‘air’  
[an.die] ‘bodoh’ 
 
Bunyi [ue]: 
[ta.lue] ‘telur’ 
[i.kue]  ‘ekor’ 

[ku.hue] ‘batuk’ 
 
 
Bunyi [uy]: 
[u.suyh] ‘usus’ 
[su.ŋuyʔ] ‘kumis’ 
[mi.nu.kuyʔ] ‘beras kecil’ 
 
Bunyi [ua]: 
[da.guaʔ] ‘dagu’ 
[miŋ.ka.ʀuaŋ] ‘kadal’ 
[bu.luah] ‘buluh’ 
 
 
Bunyi [ia]: 
[mu.diaʔ] ‘utara’ 
[taŋ.giaŋ] ‘gigi yang menonjol  

 keluar’ 
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[ca.miah] ‘nyaris’ 
 
Bunyi [ea]: 
[lo.teaŋ] ‘loteng’ 

 
Bunyi [oy]: 
[oy]  ‘hai’ 

 
Berdasarkan paparan hasil data bunyi diftong di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa hampir semua bunyi diftong yang ditemukan di BMIS muncul pada silabel 
akhir, kecuali pada diftong [oy] yang bisa muncul pada silabel awal. Bunyi [aw] 
muncul dalam silabel akhir terbuka, Berikutnya, bunyi [aw] ini juga muncul sebelum 
glotal [ʔ]. Sementara, bunyi [ay] muncul pada silabel akhir terbuka dan muncul 
sebelum glotal [ʔ] dan [h]. Lain lagi dengan bunyi [ie] dan [ue] yang hanya muncul 
pada silabel akhir terbuka saja. Hal ini berbeda dengan bunyi diftong [ia], [uy] dan 
[ua] yang hanya terdapat pada silabel akhir tertutup dan muncul sebelum glotal [ʔ]. 
Bunyi [ia], [uy] dan [ua] juga bisa berada sebelum bunyi [h]. Selain itu, bunyi [ia] 
dan [ua] bisa muncul sebelum [ŋ]. Terakhir, bunyi [ea] muncul pada silabel akhir 
tertutup dan berdekatan dengan [ŋ]. Berikut peta bunyi diftong dalam BMIS yang 
bisa diamati pada Tabel 2. 

 
c. Bunyi Kontoid 

Dalam BMIS, ada terdapat 19 bunyi kontoid yang ditemukan. Bunyi-bunyi 
kontoid dalam BMIS tersebut adalah [p], [b], [m], [t], [d], [n], [l], [s], [c], [j], [ɲ], [k], 
[g], [ʀ], [ŋ], [h], [ʔ], [w], dan [y]. Di bawah ini dipaparkan contoh kata-kata dalam 
BMIS yang memiliki bunyi-bunyi kontoid. 
 
Bunyi [p]: 
[ka.pa.taŋ] ‘kemarin’ 
[pi.pɪh] ‘pipi’ 
[pa.ʀah] ‘peras’ 
 

Bunyi [b]: 
[am.ban] ‘setagen’ 
[bu.luah] ‘buluh’ 
[ba.bu.wu] ‘berburu’ 
Bunyi [m]: 
[an.ti.mʊn] ‘mentimun’ 
[ʀim.bo] ‘hutan’ 
[li.mʊ.mʊ] ‘ketombe’ 
 

Bunyi [t]: 
[ta.li.ŋo] ‘telinga’ 
[lu.tuaŋ] ‘lutut’ 
[tu.duaŋ] ‘payung’ 
Bunyi [d]: 
[da.ʀɛʔ] ‘timur’ 
[a.den]  ‘saya’ 
[du.kuah] ‘kalung’ 
 

Bunyi [n]: 
[na.nay] ‘rayap’ 
[an.jiaŋ] ‘anjing’ 
[in.jɛʔ]  ‘angkat’ 
 
Bunyi [l]: 
[la.wuyʔ] ‘laut’ 
[ka.re.kɛl] ‘kerikil’ 
[co.laʔ] ‘daerah kepala yang  

 tidak tumbuh rambut’ 
 
Bunyi [r]: 
[ta.rɔm.pʌ] ‘alas kaki’ 
[da.ro.pɔn] ‘lobang angin  

 (ventilasi)’ 
[ka.ra.jo] ‘bekerja’ 
 
Bunyi [s]: 
[sa.ʀiaŋ] ‘gigi taring’ 
[u.suyh] ‘usus’ 
[sa.la.sʌ] ‘Selasa’ 
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Bunyi [c]: 
[ca.ko]  ‘baru-baru ini’ 
[mʊn.cuaŋ] ‘mulut’ 
[ciŋ.kuaʔ] ‘bengkok’ 
 
Bunyi [j]: 
[jan.ja.kʊn] ‘jakun’ 
[jayh]  ‘jas’ 
[jin.jiaŋ] ‘jinjing 
 
Bunyi [ɲ]: 
[i.ɲo]  ‘dia’ 
[i.ɲiaʔ]  ‘kakek dari kakek/ 

 nenek’ 
[a.ɲie]  ‘anyir (bau darah  

 kental)’ 
Bunyi [k]: 
[ka.ʀuyʔ] ‘rambut ikal’ 
[si.kɛʔ]  ‘sisir’ 
[miŋ.ka.ʀuaŋ] ‘kadal’ 
 
Bunyi [g]: 
[ga.ʀa.man] ‘geraham’ 
[pʊŋ.guaŋ] ‘punggung’ 
[ga.ʀɛh] ‘jatuh (buah)’ 
 
 
 

Bunyi [ʀ]” 
[ʀa.ʀa.mo] ‘kupu-kupu’ 
[ʀu.biaŋ] ‘cakar’ 
[ka.ʀɛʔ] ‘potong’ 
 
Bunyi [ŋ]: 
[su.ŋuyʔ] ‘kumis’ 
[a.ŋɔʔ]  ‘napas’  
[ʊŋ.ku] ‘ayah dari orang tua’ 
 
Bunyi [h]: 
[a.tah]  ‘ukuran padi terkecil’ 
[la.wɛh] ‘lebar’ 
[ja.niah] ‘jernih’ 
 
Bunyi [ʔ]: 
[ju.nuyʔ] ‘mata susu’ 
[ka.ti.yaʔ] ‘ketiak’ 
[ba.bi.yaʔ] ‘basah’ 
 
Bunyi [w]: 
[ja.wɪ]  ‘sapi’  
[sa.ʀa.wʌ] ‘celana’ 
[ka.la.la.wʌ] ‘kelelawar’ 
 
Bunyi [y]: 
[sa.na.yan] ‘Senin’ 
[ka.pu.yuaʔ] ‘lipas’ 
[sa.yue] ‘sayur’ 

 
Berdasarkan data bunyi kontoid di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi [ʔ] 

merupakan realisasi dari bunyi [k] apabila berada di silabel akhir tertutup. 
Contohnya bisa dilihat dalam kata [pi.yuyʔ] yang artinya ‘cucu dari cucu’. 
Selanjutnya, [ʀ] dan [r] merupakan variasi bebas dan tidak membedakan makna. 
Keduanya bisa muncul pada lingkungan yang sama karena tidak ada lingkungan 
tertentu yang mempengaruhi munculnya bunyi tersebut. [ʀ] dan [r] dapat digunakan 
pada suku kata awal, seperti pada kata [ʀu.biaŋ] dan [ru.biaŋ] yang bermakna ‘cakar’ 
dan juga berada di tengah kata, misalnya dalam kata [ga.ʀɪn] dan [ga.rɪn] yang 
berarti ‘garim’. Berikutnya, peta bunyi kontoid bisa dilihat di Tabel 3. 

 
2. Fonem-fonem dalam Bahasa Minangkabau Isolek Sikucur 

Untuk menentukan fonem-fonem yang ada dalam BMIS dibutuhkan prosedur, 
seperti mencari pasangan minimal, distribusi komplementer, dan variasi bebas. 
Analisis data dilakukan dengan cara (1) mencatat kata-kata yang mirip secara fonetis, 
(2) mencatat bunyi-bunyi atau kata-kata yang berlainan, (3) mencatat bunyi-bunyi 
yang mirip atau sama yang dianggap sebagai fonem yang berbeda, dan (4) mencatat 
beberapa bunyi yang berada di distribusi komplementer dan bebas. Setelah fonem-
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fonem dalam BMIS diperoleh, selanjutnya fonem-fonem tersebut dikelompokkan ke 
dalam peta fonem vokal, diftong, dan konsonan. 

 
a. Fonem Vokal  

Terdapat 5 fonem vokal yang ditemukan dalam BMIS. Fonem vokal tersebut 
adalah /i/, /e/, /a/, /u/, dan /o/. Berikut pembuktian fonem vokal yang diperoleh 
dari data BMIS dengan melihat pasangan minimal dan distribusi komplementernya. 

 
/i/ dan /e/: [ba.tɪh]  ‘betis’  ~ [ba.tɛh] ‘batas’ 
/e/ dan /a/:  [da.ʀɛh] ‘deras’  ~ [da.ʀah] ‘darah’   
/a/ dan /i/: [a.lie]  ‘licin’   ~ [i.lie]  ‘selatan’ 
/u/ dan /a/: [bu.ʀuaʔ] ‘buruk’  ~ [ba.ʀuaʔ] ‘monyet’ 
/o/ dan /e/: [a.cɔʔ]  ‘sering’ ~ [a.cɛʔ]  ‘lintah’ 

 
Setiap fonem vokal ini mempunyai alofon yang digunakan pada lingkungan 

tertentu. Fonem /i/ direalisasikan sebagai [i] apabila terdapat di awal kata dan jika 
didahului oleh konsonan (pada suku terbuka) atau di antara konsonan (pada suku 
tertutup). Sementara, /i/ direalisasikan sebagai [ɪ] jika berada di akhir kata terbuka 
maupun tertutup serta muncul sebelum [ʔ] dan [h]. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa fonem /i/ dalam BMIS mempunyai alofon [i] dan [ɪ]. 
 Fonem /e/ direalisasikan sebagai [e] apabila terdapat di awal kata dan jika 
didahului oleh konsonan (pada suku terbuka) atau di antara konsonan (pada suku 
tertutup). Sementara, /e/ direalisasikan sebagai [ɛ] jika berada di akhir kata terbuka 
maupun tertutup serta muncul sebelum [ʔ] dan [h]. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa fonem /e/ dalam BMIS mempunyai alofon [e] dan [ɛ]. 
 Berikutnya, fonem /a/ direalisasikan sebagai [a] jika terdapat di awal kata dan 
apabila berada setelah konsonan serta di antara dua konsonan. Selanjutnya, /a/ 
direalisasikan sebagai [ʌ] apabila berada di akhir kata terbuka. Jadi, fonem /a/ dalam 
BMIS disimpulkan memiliki dua alofon, yaitu [a] dan [ʌ]. 
 Sementara, fonem /u/ direalisasikan sebagai [u] jika berada di semua posisi 
suku kata, baik suku kata awal, tengah, maupun akhir. Sementara, /u/ direalisasikan 
sebagai [ʊ] apabila muncul sebelum maupun sesudah nasal [m], [n], dan [ŋ], baik itu 
pada posisi suku kata awal, tengah, ataupun akhir. Jadi, dalam BMIS fonem /u/ 
dikatakan mempunyai alofon [u] dan [ʊ]. 
 Terakhir, Fonem /o/ direalisasikan sebagai [o] apabila berada pada semua 
posisi suku kata, baik suku kata awal, tengah, maupun akhir. Sementara, /o/ 
direalisasikan sebagai [ɔ] jika muncul sebelum glotal [ʔ] dan [h] serta berada sebelum 
maupun sesudah nasal [m], [n], dan [ŋ]. Dengan demikian, di dalam BMIS fonem 
/o/ dinyatakan memiliki dua alofon, yakni [o] dan [ɔ]. Untuk peta fonem vokal 
dapat diamati dari Tabel 4. 
 
b. Fonem Diftong 

Dalam BMIS diperoleh 7 fonem diftong. Fonem-fonem diftong tersebut ialah 
/ia/, /ua/, /aw/, /ay/, /uy/, /oy/, dan /ea/. Berikut pembuktian fonem diftong 
yang didapat dari data BMIS dengan melihat pasangan minimal dan distribusi 
komplementer serta lingkungan yang mirip.  

 



Fonologi Bahasa Minangkabau Isolek Sikucur 

Diglosia Volume 4 Nomor 4 (2021) 435 

/ia/ dan /ua/: [bu.liah] ‘boleh’  ~ [bu.luah] ‘buluh’ 
/ua/ dan /ia/ [ma.suaʔ] ‘masuk’ ~ [ma.siaʔ] ‘kering’ 
/aw/ dan /ue/: [ka.saw] ‘kasau’  ~ [ka.sue] ‘kasur’ 
/ay/ dan /ie/: [a.lay]  ‘helai’  ~ [a.lie]  ‘licin’  
/uy/ dan /ua/: [du.duyʔ] ‘hisap’  ~  [du.duaʔ] ‘duduk’ 
/ea/ dan /ua/: [lo.teaŋ] ‘loteng’ ~ [lu.tuaŋ] ‘lutut’  
/oy/ dan /aw/: [oy]  ‘hai’  ~ [aw]  ‘aduh’ 
 

Fonem /ia/ direalisasikan sebagai [ia] apabila terdapat pada suku kata akhir 
tertutup, sebelum glotal [ʔ] dan [h], serta sebelum nasal [ŋ]. Sementara, /ia/ 
direalisasikan sebagai [ie] apabila berada di akhir kata terbuka. Jadi, fonem /ia/ 
dalam BMIS disimpulkan memiliki dua alofon, yaitu [ia] dan [ie]. Sementara, fonem 
/ua/ direalisasikan sebagai [ua] jika berada pada suku kata akhir tertutup, sebelum 
glotal [ʔ] dan [h], serta sebelum nasal [ŋ]. Sementara, /ua/ direalisasikan sebagai 
[ue] apabila muncul pada suku akhir kata terbuka. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa dalam BMIS fonem /ua/ mempunyai dua alofon, yakni [ua] dan 
[ue]. Peta fonem diftong dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
c. Fonem Konsonan 

Fonem konsonan yang didapat dari BMIS ada sebanyak 18. Fonem-fonem 
konsonan tersebut adalah /p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /n/, /l/, /ʀ/, /s/, /c/, /j/, /ɲ/, 
/k/, /g/, /ŋ/, /h/, /w/, dan /y/. Pembuktian fonem-fonem tersebut dilakukan 
dengan mencari pasangan minimal dan distribusi komplementer.  

 
/p/ dan /b/: [ʊm.puyʔ] ‘rumput’ ~ [ʊm.buyʔ]  ‘umbut’ 
/b/ dan /d/: [ba.ʀɛʔ] ‘berat’ ~ [da.ʀɛʔ] ‘timur’ 
/m/ dan /k/:  [ma.siaʔ] ‘kering’ ~ [ka.siaʔ] ‘pasir’ 
/d/ dan /n/:  [pa.dɛh] ‘pedas’ ~ [pa.nɛh] ‘panas’ 
/t/ dan /j/:  [tayh] ‘tas’ ~ [jayh]   ‘jas’   
/n/ dan /ʀ/:  [na.nay] ‘rayap’ ~ [ʀa.nay] ‘hujan gerimis’ 
/l/ dan /ʀ/:  [u.lɛʔ] ‘ulat’ ~ [u.ʀɛʔ]  ‘akar’  
/ʀ/ dan /s/:  [bu.ʀuaʔ] ‘buruk’ ~ [bu.suaʔ] ‘busuk’ 
/s/ dan /j/:  [sa.ʀiaŋ] ‘gigi taring’ ~ [ja.ʀiaŋ] ‘jengkol’ 
/c/ dan /l/:  [ca.wuaʔ] ‘gayung’  ~ [la.wuaʔ] ‘ikan’  
/j/ dan /p/:  [ja.yɪʔ] ‘jahit’ ~ [pa.yɪʔ] ‘pahit’ 
/ɲ/ dan /l/:  [a.ɲie] ‘anyir’  ~ [a.lie]  ‘licin’   
/k/ dan /l/:  [ku.ʀuyh] ‘kurus’ ~ [lu.ʀuyh] ‘lurus’  
/g/ dan /k/:  [paŋ.gue] ‘panggul’  ~ [paŋ.kue] ‘cangkul’ 
/ŋ/ dan /t/:  [a.ŋɔʔ] ‘napas’ ~ [a.tɔʔ]  ‘atap’ 
/h/ dan /ŋ/:  [a.suah] ‘asuh’ ~ [a.suaŋ] ‘hasut’ 
/w/ dan /p/:  [a.wuyh]  ‘haus’  ~ [a.puyh] ‘hapus’  
/y/ dan /n/:  [a.yam] ‘ayam’  ~ [a.nam] ‘enam’  
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3. Distribusi Fonem Bahasa Minangkabau Isolek Sikucur 
a. Distribusi Fonem Vokal 
 Distribusi vokal yang terdapat dalam BMIS dapat dikatakan menduduki semua 
posisi kata, yakni berada di awal kata, tengah kata, dan akhir kata. Hal ini bisa 
diperhatikan dari rincian distribusi fonem vokal yang tertera pada Tabel 7. 

 
b. Distribusi Fonem Diftong 
 Dalam BMIS, ada dua fonem diftong yang bisa muncul pada awal kata, yaitu 
/oy/ dan /aw/. Diftong /oy/ hanya ditemukan pada posisi awal kata saja dan tidak 
pernah berada pada posisi tengah maupun akhir kata. Hal ini berbeda dengan diftong 
/aw/ yang bisa menduduki semua posisi suku kata, baik di awal, tengah, dan akhir 
kata. Sementara, diftong /uy/ dan /ea/ hanya berada pada posisi tengah kata saja. 
Selain itu, diftong /ia/ dan /ua/ juga bisa berada pada posisi tengah kata. 
Selanjutnya, [ie] yang merupakan realisasi dari /ia/ dan [ue] yang merupakan 
realisasi dari /ua/ hanya muncul pada posisi akhir kata saja. Penjabaran dan contoh 
kata-kata mengenai distribusi fonem diftong dalam BMIS dapat diamati pada Tabel 
8. 
 
c. Distribusi Fonem Konsonan 
 Berdasarkan hasil analisis data mengenai distribusi konsonan yang terdapat 
dalam BMIS, tidak semua konsonan menduduki semua posisi kata awal, tengah, dan 
akhir. Dari data yang diperoleh hanya ada 4 konsonan yang menempati semua posisi 
kata, yaitu /m/, /n/, /l/, dan /ŋ/. Sementara, konsonan lainnya /p/, /b/, /t/, /d/, 
/ʀ/, /s/, /c/, /j/, /ɲ/, /g/, /w/, dan /y/ hanya menempati posisi awal dan tengah 
kata saja. Selanjutnya, fonem /k/ direalisasikan sebagai glotal [ʔ] apabila berada di 
belakang suku kata. Hal ini berbeda dengan konsonan /h/ yang tidak ditemukan 
pada posisi awal kata. Uraiannya dapat dilihat pada Tabel 9. 
 Analisis data mengenai fonologi BMIS ini menunjukkan adanya persamaan 
dan perbedaan dengan bahasa Minangkabau umum dan bahasa Minangkabau yang 
sudah lebih dahulu diteliti di daerah lain. Dapat disimpulkan bahwa secara fonemis 
BMIS dan bahasa Minangkabau umum memiliki jumlah fonem yang sama, yaitu 
/i/, /e/, /a/, /u/, dan /o/. Namun, secara fonetis, BMIS mempunyai jumlah yang 
berbeda. Hal ini terlihat dari hasil penelitian Almos (2012) yang menyatakan bahwa 
terdapat 9 bunyi vokoid dalam bahasa Minangkabau, yaitu [a], [i], [u], [e], [o] [ɪ], 
[ʊ], [ε], dan [ɔ]. Sementara, dalam BMIS ditemukan alofon lain, yaitu [ʌ], yang 
berada pada suku kata akhir terbuka. Jadi, ada 10 bunyi vokoid yang diperoleh dalam 
BMIS. 
 Selanjutnya, ada persamaan jumlah diftong yang ditemukan dalam BMIS 
dengan bahasa Minangkabau secara umum, yaiut sama-sama berjumlah 7 diftong. 
Menurut Ayub et al. (1993), diftong dalam bahasa Minangkabau secara umum ialah 
/ia/, /ua/, /ea/, /uy/, /oy/, /aw/, dan /ay/. Perbedaannya ialah ditemukannya 
alofon pada diftong /ia/ dan /ua/ yang mana dalam bahasa Minangkabau secara 
umum diftong-diftong tersebut tidak mempunyai alofon. Dalam BMIS, diftong /ia/ 
mempunyai alofon [ia ~ ie] dan diftong /ua/ mempunyai alofon [ua ~ ue]. 
 Terakhir, konsonan secara fonemis dalam BMIS mempunyai jumlah yang 
sama dengan konsonan yang ada di bahasa Minangkabau secara umum. Seperti yang 
dipaparkan oleh Almos (2012), fonem konsonan dalam bahasa Minangkabau adalah 
/p/, /b/, /t/, /d/, /c/, /j/, /k/, /g/, /r/, /l/, /s/, /h/, /m/, /n/, /ŋ/, /ñ/, /w/, 
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dan /y/. Namun, perbedaannya di dalam BMIS yang ditemukan adalah adanya 
penggunaan /ʀ/. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Rahmadani et al. (2013) yang 
menyatakan bahwa adanya penggunaan /ʀ/ dalam beberapa kata di dalam bahasa 
Minangkabau di Kenagarian Sinuruik.  
 
D. PENUTUP 
 Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah secara fonemis adanya 
5 vokal yang ditemukan dalam BMIS, yaitu /i/, /e/, /a/, /u/, dan /o/ yang 
berdistribusi lengkap. Sementara, secara fonetis ada bunyi 10 vokoid, yakni [i], [e], 
[a], [u], [o], [ɪ], [ɛ], [ʌ], [ʊ], dan [ɔ]. Selanjutnya, diftong yang terdapat di BMIS 
berjumlah 7, yaitu /ia/, /ea/, /au/, /ay/, /ua/, /oy/, dan /uy/. Diftong /ia/ 
mempunyai alofon [ia ~ ie], sedangkan diftong /ua/ memiliki alofon [ua ~ ue]. Dari 
semua fonem diftong ini, hanya ada satu diftong yang berdistribusi lengkap, yaitu 
diftong /aw/. Sementara, untuk diftong-diftong lainnya hanya bisa menduduki satu 
atau dua posisi suku kata saja. Terakhir, fonem konsonan dalam BMIS ada sebanyak 
18, yakni /p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /n/, /l/, /ʀ/, /s/, /c/, /j/, /ɲ/, /k/, /g/, /ŋ/, 
/h/, /w/, dan /y/. Dalam BMIS, [ʀ] dan [r] merupakan variasi bebas karena tidak 
ada lingkungan tertentu yang mempengaruhi munculnya dua bunyi ini dan kedua 
bunyi ini juga tidak membedakan makna. Berikutnya, /k/ direalisasikan sebagai [ʔ] 
apabila berada di belakang suku kata akhir. 
 Selanjutnya, penelitian ini merupakan penelitian sinkronis mengenai bunyi dan 
sistem fonem yang terdapat dalam bahasa Minangkabau isolek Sikucur. Untuk itu,  
disarankan bagi peneliti bahasa untuk bisa melakukan penelitian lebih lanjut guna 
mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada sehingga penelitian tentang bahasa 
Minangkabau isolek Sikucur ini bisa lebih lengkap dan memberikan manfaat yang 
lebih banyak untuk penelitian-penelitian lainnya. Selain itu, disarankan juga bagi 
pemerhati bahasa agar penelitian ini dapat dikembangkan sesuai dengan ilmu yang 
bersangkutan serta bisa menjadi dasar untuk kajian-kajian linguistik lainnya, seperti 
dialektologi, morfologi, sintaksis, dan kajian makrolinguistik lainnya. Terakhir, 
disarankan bagi lembaga pendidikan agar mengumpulkan data hasil penelitian 
bahasa untuk kelengkapan data dan informasi di bidang pendidikan. 
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Tabel 1. Peta Vokoid 
Posisi Depan Tengah Belakang 
Tinggi Atas i  u 
Tinggi Bawah ɪ  ʊ 
Menengah Atas e  o 
Menengah Bawah ɛ  ɔ 
Rendah a  ʌ 

 
Tabel 2. Peta Diftong 

Posisi Depan Tengah Belakang 
Tinggi Atas i  u 
Tinggi Bawah    
Menengah Atas e  o 
Menengah Bawah    

Rendah a   
 

Tabel 3. Peta Kontoid 
 Labial Alveolar Palatal Velar Uvular Glotal 

Hambat (Plosive) TS p t c k  ʔ 
BS b d  g   

Nasal m n ɲ ŋ   
Getar (Trill)     ʀ  
Frikatif TS  s    h 
Approximant   j    
Lateral  l     
Semi Vokal w  y    

Keterangan: BS = bersuara TS = tidak bersuara 
 
Tabel 4. Peta Vokal 

Posisi Depan Tengah Belakang 
Tinggi Atas i  u 
Tinggi Bawah    
Menengah Atas e  o 
Menengah Bawah    

Rendah a   
 

Tabel 5. Peta Diftong 
Posisi Depan Tengah Belakang 
Tinggi Atas i  u 
Tinggi Bawah    
Menengah Atas e  o 
Menengah Bawah    
Rendah a   

 
Tabel 6. Peta Konsonan 

 Labial Alveolar Palatal Velar Uvular Glotal 
Hambat (Plosive) TS p t c k   

BS b d  g   
Nasal m n ɲ ŋ   
Getar (Trill)     ʀ  
Frikatif TS  s    h 
Approximant   j    
Lateral  l     
Semi Vokal w  y    

Keterangan:  BS = bersuara TS = tidak bersuara 
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Tabel 7. Distribusi Fonem Vokal 

No Fonem Distribusi Fonem Vokal 
Awal Tengah Akhir 

1 /i/ [i.duyʔ] ‘hidup’ [li.hie] ‘leher’ [la.bɪ] ‘kura-kura’ 
2 /e/ [e.toŋ] ‘hitung’ [ŋe.nɛʔ] ‘kecil’ [ce.kɛ] ‘pelit’ 
3 /a/ [a.ŋɔʔ] ‘napas’ [ʀa.ŋɪʔ] ‘nyamuk’ [ki.dʌ] ‘kiri’ 
4 /u/ [u.suyh] ‘usus’ [ku.muah] ‘kotor’ [i.du] ‘cium’ 

5 /o/ [o.sɔh] ‘gosok’ [lo.teaŋ] ‘loteng’ [ma.lo.yo] ‘mual’ 
 
Tabel 8. Distribusi Fonem Diftong 

No Fonem Distribusi Fonem Diftong 
Awal Tengah Akhir 

1 /ia/ - [la.diaŋ]  ‘golok’ [kam.bie] ‘kelapa’ 
2 /uy/ - [pa.tuyh] ‘petir’ - 
3 /ua/ - [du.kuah] ‘kalung’ [ku.hue] ‘batuk’ 
4 /ay/ - [a.kayʔ] ‘Minggu’ [ba.lay] ‘pasar’ 

5 /aw/ [aw] [ʀa.bawʔ] ‘rebab’ [la.paw] ‘kedai’ 
6 /ea/ - [lo.teaŋ] ‘loteng’ - 
7 /oy/ [oy] - - 

 
Tabel 9. Distribusi Fonem Konsonan 

No Fonem Distribusi Fonem Konsonan 
Awal Tengah Akhir 

1 /p/ [pa.wuyʔ] ‘perut’ [ci.puyʔ] ‘siput’ - 
2 /b/ [bi.bie] ‘bibir’ [lim.bɛʔ] ‘limbat’ - 
3 /m/ [mʊn.cuaŋ] ‘mulut’ [ji.ʀa.mi] ‘jerami’ [a.nam] ‘enam’ 
4 /t/ [ta.kuyʔ] ‘takut’ [li.taʔ] ‘lapar’ - 
5 /d/ [da.ŋʌ] ‘dengar’ [i.du] ‘cium’ - 
6 /n/ [na.nay] ‘rayap’ [ŋe.nɛʔ] ‘kecil’ [sa.kɪn] ‘pisau’ 
7 /l/ [lu.tuaŋ] ‘lutut’ [ka.lɛʔ] ‘getir’ [ka.re.kɛl] ‘kerikil’ 
8 /ʀ/ [ʀa.baʔ] ‘awan’ [ci.ʀɪʔ] ‘tai’ - 
9 /s/ [su.ŋuyʔ] ‘kumis’ [mu.sa.jɪʔ] ‘mesjid’ - 
10 /c/ [ce.gaʔ] ‘sembuh’ [man.cɪʔ] ‘tikus’ - 
11 /j/ [joŋ.koŋ] ‘peniti’ [ma.jʌ] ‘tumpul’ - 
12 /ɲ/ [ɲi.ru] ‘niru’ [i.ɲo] ‘dia’ - 
13 /k/ [ku.duaʔ] ‘tengkuk’ [tuŋ.kɛʔ] ‘tongkat’ [ciŋ.kuaʔ] ‘bengkok’ 
14 /g/ [ga.lɔʔ] ‘gelap’ [ʊŋ.gɛh] ‘burung’ - 
15 /ŋ/ [ŋʊ.ŋʊ.laŋ] ‘pondok kayu’ [pʊŋ.kaŋ] ‘lempar’ [be.ʀaŋ] ‘marah’ 
16 /h/ - [se.hayʔ] ‘sehat’ [ta.buah] ‘beduk’ 
17 /w/ [wa.li nʊ.ga.ʀɪ] ‘kepala nagari’ [sa.ʀa.wʌ] ‘celana’ - 
18 /y/ [ya.yaw] ‘palanca/rasuak’ [sa.na.yan] ‘Senin’ - 
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